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ABSTRAK 

Indah Lupita Ramadani, Nirm 01.4.3.17.0478. Minat Petani dalam Pengendalian 

Hama Kumbang Tanduk (Oryctes rhinoceros L.) dengan Perangkap Feromon 

Agregasi (Sintetik) pada Tanaman Kelapa Sawit di Kecamatan Selesai Kabupaten 

Langkat. Tujuan dari pengkajian ini adalah untuk mengetahui tingkat minat petani 

dan faktor-faktor yang mempengaruhi minat petani dalam pengendalian hama 

kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros L.) dengan perangkap feromon agregasi 

(sintetik) pada tanaman kelapa sawit. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan 

Selesai Kabupaten Langkat pada bulan Maret sampai dengan bulan Mei 2021. 

Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode observasi, wawancara 

dan penyebaran kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, sementara 

metode analisis data menggunakan skala likert dan uji regresi linear berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat minat petani di Kecamatan Selesai 

Kabupaten Langkat termasuk kategori sedang atau cukup tinggi yaitu sebesar 

66,31%. Sementara hasil regresi linear berganda menyimpulkan bahwa secara 

simultan keseluruhan variabel memiliki pengaruh signifikan terhadap minat petani 

dalam pengendalian hama kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros L.) dengan 

perangkap feromon agregasi (sintetik). Sedangkan secara parsial pendidikan 

nonformal (X2), pengalaman (X3), peran penyuluh (X5), ketersediaan saprodi (X6) 

dan teknik pengendalian (X7) mempengaruhi minat petani dalam pengendalian 

hama kumbang tanduk dengan feromon agregasi (sintetik) sedangkan faktor yang 

tidak mempengaruhi ialah pendidikan formal (X1) dan pendapatan (X4). 

 

Kata Kunci: Minat, Oryctes rhinoceros L., Feromon Agregasi (Sintetik), Regresi 

Linear Berganda



 

 

 

ABSTRACT 

Indah Lupita Ramadani, Nirm 01.4.3.17.0478. Farmer's Interest in Control of 

Horn Beetle (Oryctes rhinoceros L.) with Aggregation Pheromone Traps 

(Synthetic) on Oil Palm Plants in Kecamatan Selesai Kabupaten Langkat. The 

purpose of this study was to determine the level of interest of farmers and the 

factors that influence farmers' interest in controlling the horn beetle (Oryctes 

rhinoceros L.) with aggregation pheromone traps (synthetic) in oil palm plants. 

This research was carried out in Kecamatan Selesai Kabupaten Langkat from 

March to May 2021. The data collection methods used were observation, 

interviews and questionnaires which had been tested for validity and reliability, 

while the data analysis method used ascale Likert and multiple linear regression. 

The results showed that the level Farmer's Interest in Kecamatan Selesai 

Kabupaten Langkat was included in the medium category, which was 66.31%. 

Meanwhile, the results of multiple linear regression concluded that all variables 

simultaneously had a significant influence on farmers' interest in controlling the 

horn beetle (Oryctes rhinoceros L.) with aggregation pheromone traps 

(synthetic). While partially non-formal education (X2), experience (X3), the role of 

extension (X5), availability of inputs (X6) and control techniques (X7) affect the 

interests of farmers in pest control beetle horns with pheromone aggregation 

(synthetic) while the factors that not affected were formal education (X1) and 

income (X4). 

 

Keywords: Interest, Oryctes rhinoceros L., Aggregation Pheromone (Synthetic), 

Multiple Linear Regression 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu pemilik perkebunan kelapa sawit terbesar di 

dunia. Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) dan turunannya telah menjadi 

komoditas yang diperdagangkan secara internasional, dan menjadi penyumbang 

devisa terbesar dari ekspor tanaman perkebunan. Perkebunan Besar Swasta 

(PBS), Perkebunan Rakyat (PR) dan Nusantara Co., Ltd. (PT.PN) telah 

melakukan pengembangan perkebunan kelapa sawit nasional yang tersebar di 19 

provinsi di Indonesia, salah satunya Provinsi Sumatera Utara.  

Tahun 2020 luas areal perkebunan kelapa sawit di Provinsi Sumatera Utara 

seluas 440.000 ha, dengan total produksi 99.132 ton yang tersebar di 27 wilayah. 

Kabupaten Langkat merupakan salah satu sentra produksi kelapa sawit di 

Sumatera Utara dengan luas areal 47.250 ha dengan produksi 3.812 ton/ tahun 

(BPS Sumut, 2020). 

Kabupaten Langkat memiliki luas wilayah 6.263 kilometer persegi dengan 

23 kecamatan, dan Kecamatan Selesai merupakan salah satu kecamatan yang 

berpotensi untuk ditanami kelapa sawit. Luas tanam kelapa sawit di Kecamatan 

Selesai adalah 413 ha tanaman belum menghasilkan (TBM) dan 3.597 ha 

tanaman menghasilkan (TM) dengan total hasil 66544,5 ton/tahun atau 18,5 

ton/ha/tahun, serta tanaman non-produksi ± 50 ha (BPS Langkat, 2019). 

Pentingnya pengendalian hama pada tanaman kelapa sawit ialah untuk 

menekan pengeluaran dan mengurangi terjadinya kegagalan dalam peningkatan 

produksi dan produktivitas kelapa sawit yang sering terjadi akibat gangguan 

hama. Hama merupakan masalah besar dalam pembudidayaan kelapa sawit. 

Menurut Fauzi (2006) dalam Arnita (2017) hama menyerang tanaman kelapa 

sawit mulai dari pembibitan hingga tanaman berproduksi. Hama tanaman 

didefinisikan sebagai hewan yang memakan tanaman yang menyebabkan kerugian 

secara ekonomi dan sebagian besar hama kelapa sawit tergolong ke dalam kelas 

insekta. Salah satu serangan hama yang sering menyerang dan sangat berakibat 

fatal terhadap penurunan produksi kelapa sawit adalah serangan hama kumbang 

tanduk. 
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Oryctes rhinoceros L. (Coleoptera: Scarabidae) atau kumbang tanduk 

merupakan salah satu hama penting pada kelapa sawit karena merusak dan bahkan 

mematikan serta menurunkan produksi pada tahun 1-4 pada tanaman muda 

(karena bekas potongan dari hama pada umbut daun membuat tanaman sulit 

berpotosintesis dengan baik). Daud (2007) dalam Widyanto, dkk. (2014) 

mengemukakan bahwa jika serangan hama jenis ini mengenai titik tumbuh 

tanaman kelapa sawit dapat menyebabkan kematian pada tanaman. Hama 

kumbang tanduk ini menyerang tanaman kelapa sawit yang ditanam di lapangan 

biasanya hingga mencapai usia 2,5 tahun. Menurut PPKS (2008) dalam 

Widyanto, dkk. (2014), kumbang tanduk pada umumnya menyerang tanaman 

kelapa sawit muda dan menurunkan produksi tandan buah segar (TBS) pada tahun 

pertama menghasilkan hingga 69%, bahkan menyebabkan 25% tanaman muda 

mati. Namun, pada situasi dan kondisi tertentu tidak dipungkirin hama kumbang 

tanduk juga menyerang tanaman kelapa sawit dewasa. 

Serangan hama kumbang tanduk ini menyebabkan tanaman rusak bahkan 

mati serta dengan ini bertambahnya biaya produksi untuk menyisip tanaman sawit 

muda dan akibatnya tanaman akan tertunda masa produksinya. Berdasarkan 

identifikasi potensi wilayah dan wawancara dengan penyuluh (PHT), hampir 50% 

dari tanaman belum menghasilkan (TBM) dan tanaman menghasilkan (TM) di 

Kecamatan Selesai mengalami serangan hama kumbang tanduk ini yang sebagian 

besar masalah berawal dari kegiatan pasca replanting (Program PSR) yang 

merupakan ketersediaan lingkungan yang cocok, berupa batang kelapa sawit sisa 

replanting yang sudah melapuk untuk tempat berkembangbiak hama tersebut. 

Usaha pengendalian hama kumbang tanduk saat ini, petani masih belum 

bisa berbuat banyak karena keterbatasan informasi dan keterampilan, adapun 

usaha yang telah dilakukan petani dalam pengendalian hama ini dengan cara 

manual pengutipan larva dan kumbang pada tanaman yang terkena serangan dan 

menaburkan insektisida Marshal 5 G. Sedangkan masih ada pengendalian lain 

yang lebih optimal seperti pengendalian hama secara mekanis dengan cara 

membongkar rumpukan dan mengutip larva serta pupa yang ditemukan, 

penggunaan jamur entomopatogen Metharizium anisoplae, aplikasi virus, serta 

pemanfaatan feromon agregasi (perangkap).  
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Pengendalian kumbang tanduk dengan menggunakan perangkap feromon 

sebagai insektisida alami, ramah lingkungan, dan lebih murah dibandingkan 

dengan pengendalian secara umum. Feromon merupakan bahan yang 

mengantarkan serangga pada pasangan seksualnya, sekaligus mangsa, tanaman 

inang, dan tempat berkembang biaknya. Menurut Sutrisno (2008) dalam Marias, 

dkk. (2017), feromon dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, diantaranya: 

pertama, feromon jejak merupakan feromon yang digunakan untuk menunjukan 

arah kelompok/koloni suatu serangga. Kedua, feromon alarm merupakan feromon 

yang dipergunakan untuk memperingatkan serangga terhadap bahaya yang datang, 

apakah itu predator atau bahaya lainnya. Ketiga, feromon agregasi adalah feromon 

yang diperlukan untuk mengumpulkan anggota koloni atau pun individu dan 

mempengaruhi perilakunya sebagai suatu individu. Keempat, feromon penanda 

wilayah dan penunjuk jalan. Dan yang kelima feromon seks merupakan pesan 

kimiawi antara individu-individu dari spesies yang sama untuk memfasilitasi 

perkawinan. 

Penggunaan perangkap feromon agregasi di perkebunan kelapa sawit 

merupakan salah satu alternatif yang sangat baik dan cukup murah untuk 

mengendalikan kumbang tanduk karena biayanya hanya 20% dari biaya 

penggunaan insektisida. Feromon agregasi merupakan feromon sintetik yang 

berkomponen utama ethyl 4-methyl octanoate. Pengendalian hama kumbang 

tanduk tidak terlepas dari tujuan petani kebanyakan yaitu untuk mengurangi 

kerusakan, mengurangi biaya produksi serta meningkatkan kualitas/produktivitas 

kelapa sawit. Dengan pengendalian hama kumbang tanduk dengan perangkap 

feromon agregasi ini diharapkan dapat menekan permasalahan hama kumbang 

tanduk di lokasi pengkajian dan sebagai pelajaran untuk program PSR berikutnya. 

Oleh sebab itu perlu diketahui minat petani dalam mengendalian hama tersebut. 

Karena minat merupakan suatu keinginan yang cenderung menetap pada diri 

seseorang untuk mengarahkan pada suatu pilihan tertentu, kemudian dilanjutkan 

untuk mewujudkan dalam tindakan nyata dengan adanya perhatian pada objek 

yang diinginkan untuk mencari informasi sebagai wawasan bagi dirinya (Febri, 

2012). 
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Berdasarkan permasalahan yang didapat berdasarkan hasil survei lapangan 

tersebut penulis ingin mengkaji tentang “Minat Petani dalam Pengendalian 

Hama Kumbang Tanduk (Oryctes rhinoceros L.) dengan Perangkap 

Feromon Agregasi (Sintetik) pada Tanaman Kelapa Sawit di Kecamatan 

Selesai Kabupaten Langkat”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, adapun rumusan masalah yang akan 

dipecahkan dalam pengkajian ini antara lain : 

1. Bagaimana tingkat minat petani dalam melakukan pengendalian hama 

kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros L.) dengan perangkap feromon 

agregasi (sintetik) pada tanaman kelapa sawit di Kecamatan Selesai 

Kabupaten Langkat? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat petani dalam melakukan 

pengendalian hama kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros L.) dengan 

perangkap feromon agregasi (sintetik) pada tanaman kelapa sawit di 

Kecamatan Selesai Kabupaten Langkat? 

 

C. Tujuan 

Tujuan dari pelaksanaan pengkajian ini antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui tingkat minat petani dalam pengendalian hama kumbang 

tanduk (Oryctes rhinoceros L.) dengan perangkap feromon agregasi 

(sintetik) pada tanaman kelapa sawit di Kecamatan Selesai Kabupaten 

Langkat. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat petani dalam 

melakukan pengendalian hama kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros L.) 

dengan perangkap feromon agregasi (sintetik) pada tanaman kelapa sawit di 

Kecamatan Selesai Kabupaten Langkat. 

 

D. Kegunaan 

Adapun kegunaan dari kegiatan pengkajian tentang minat petani dalam 

pengendalian hama kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros L.) dengan perangkap 
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feromon agregasi (sintetik) pada tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di 

Kecamatan Selesai Kabupaten Langkat adalah sebagai berikut: 

1. Sarana bagi mahasiswa untuk mempraktikkan secara komprehensif semua 

ilmu yang telah dipelajari dan untuk memenuhi persyaratan mengikuti ujian 

akhir/ujian komprehensif Diploma IV Politeknik Pembangunan Pertanian 

(POLBANGTAN) Medan. 

2. Sarana bagi mahasiswa untuk mengetahui tingkat minat petani dalam 

pengendalian hama kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros L.) dengan 

perangkap feromon agregasi (sintetik) pada tanaman kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq.). 

3. Bahan masukan bagi seluruh penyelenggara penyuluhan pertanian untuk 

lebih memperhatikan kegiatan usaha tani kelapa sawit terutama dalam 

pengendalian hama di Kecamatan Selesai Kabupaten Langkat. 

4. Bahan pelajaran bagi petani agar dapat melakukan pengendalian hama 

kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros L.) dengan perangkap feromon 

agregasi (sintetik) pada tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 

dengan baik. 

 

 


